Penatalaksaan Infra Red dan Kinetic Chain Exercises untuk Meningkatkatkan Kekuatan Otot dan Lingkup Gerak Sendi pada Kasus Post-Op ORIF  Malleolus Medialis Sinistra







A. Latar Belakang 
Dalam sebuah kecelakaan adalah akibat dari musibah diri 
sendiri sedang kebaikan datang dari Allah SWT, sesuai firman-Nya 
: 
ا كََ َم ابَ َصَ نَ  أ ةَ  ِم َ ن سَ نََ َح ِم َ َِ ف َّللَا  ۖ ا  َم كََ َو ابَ َصَ نَ  أ ةَ  ِم َ ئ ِ ي  نَ  سَ ِم َ  ف
كََ ِس ف  َ َن  ۖ اكََ  َ ن ل  سَ َر  أ اِسَ َو َ لن وًلَ لِ سُ ََر  ۖ ىَ   فَ كَ َِ َو ّلَل ا ِ ا ب ً يد ِه  شَ
“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan 
apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu 
sendiri. Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. 
Dan cukuplah Allah menjadi saksi.”َ(QS. An-nisa’: 79) 
 Patah tulang yang biasa disebut dengan istilah medis fraktur 
yaitu kondisi dimana terjadi kerusakan bentuk dan fungsi dari tulang 
tersebut yang dapat berupa patahan atau pecah dengan serpihan yang 
dapat menciderai fisik maupun psikis (Rastu et al., 2015). Fraktur 
dapat terjadi ditulang tubuh bagian manapun terutama yang saya 
bahas adalah fraktur pada Malleolus Medialis (MM), fraktur di MM 
selain merusak tulang dapat juga merusak distorsion (sprain), 
ligament rupture, bony ligament avulsion, or fracture of the 
talocrural joint (Goost & Wimmer et al., 2014). Tidak hanya itu 
manifestasi lain dari fraktur MM  yaitu gangguan Gait Pattern (GP) 
pasien, karena pengurangan pergerakan pergelangan kaki seperti 
dorsi fleksi, plantar fleksi, inversi dan eversi sehingga menimbulkan 
Mechanical instability, penurunan propioception, penurunan 
neuromuscular kontrol, penurunan postural kontrol, dan kelemahan 
otot serta atrofi otot tungkai (Tenenbaum et al., 2017). Banyak sekali 




fisioterapi post-operative dengan ORIF pada MM. Dilakukannya 
operasi merupakan salah satu upaya untuk mencegah posttraumatic 
radang sendi dan mencegah deformitas pada Ankle Joint (AJ), 
dengan demikian juga memaksimalkan fase recovery secara 
fungsional (Ho, Al., & Direk, 2018) 
Prevalensi kasus fraktur pada AJ merupakan fraktur yang 
paling sering terjadi pada ektremitas bawah. Insiden fraktur 
pergelangan kaki sendiri dilaporkan sebanyak 137,7/100.000 setiap 
tahun di Edinburgh ,termasuk semua pasien diatas Fraktur 
unimalleolar mewakili 70% dari semua fraktur, fraktur bimalleolar 
20% dan fraktur trimalleolar sekitar 10% (Elsoe, Ostgaard, & 
Larsen, 2016). Sedang di Indonesia sendiri pada tahun 2013 
prevalensi kasus fraktur sebanyak 5,8% terjadi di Indonesia dan 
provinsi Jawa Tengah kasus cedera fraktur terhitung cukup tinggi 
yaitu sebanyak 6,2%. (Penelitian & Pengembangan, 2013). 
RST Dr. Soedjono Magelang Provinsi Jawa Tengah 
merupakan rumah sakit dengan banyaknya pasien yang ditangani 
secara operatif pada kejadian fraktur, terutama pada kasus fraktur 
lower extremity yang cukup tinggi. Dalam hal ini peran Fisioterapi 
pada penanganan kasus post-op ORIF MM sinistra sangat 
dibutuhkan guna meningkatkan Lingkup Gerak Sendi dan kekuatan 
otot serta kemampuan aktivitas fungsional pasien sekaligus 
meningkatkan pola jalan yang benar serta edukasi saat menggunakan 
kruk. 
Dari uraian diatas, maka modalitas penulis yang digunakan 
dalam meningkatkan lingkup gerak sendi dan kekuatan otot adalah 
dengan cara penggunaan modalitas fisioterapi yaitu infra red dan 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang muncul pada kasus 
Post-op ORIF malleolus medialis sinistra, maka rumusan 
masalah dalam makalah ini adalah: 
1. Apakah pengaruh infra red mampu memberikan efek rileksasi 
pada jaringan otot dan kulit ? 
2. Apakah pengaruh kinetic chain exercises dapat meningkatkan 
kekuatan otot ? 
3. Apakah pengaruh kinetic chain exercises dapat meningkatkan 
lingkup gerak sendi ? 
 
C. Tujuan 
1. Mengetahui pengaruh infra red dapat memberikan efek rileksasi 
pada jaringan otot dan kulit. 
2. Mengetahui pengaruh kinetic chain exercises dapat 
meningkatkan kekuatan otot. 




1. Manfaat secara umum 
Penyusunan makalah ini untuk menambah pengetahuan dalam 
menangani kasus Post-op ORIF malleolus medialis sinistra. 
2. Manfaat secara khusus  
a. Bagi Masyarakat 
Dalam makalah ini diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan bagi masyarakat dan pada dunia kesehatan 
khusunya fisioterapi. 
b. Bagi Tenaga Kesehatan 
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Makalah ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 
acuan bagi tenaga kesehatan khususnya fisioterapi dalam 
memberikan intervensi pada pasien dengan kasus Post-op 
ORIF malleolus medialis sinistra. 
c. Bagi Mahasiswa 
Hasil makalah diharapkan dapat menambah wawasan 
keilmuan menambah tata cara tentang penelitian, menambah 
pengetahuan tentang penatalaksanaan fisioterapi pada kasus 
Post-op ORIF malleolus medialis sinistra. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
